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ABSTRACT

Generation Alpha faces complex moral challenges due to the massive
penetration of digital technology from an early age. This study aims to examine
the implementation of the Tahfidzul Qur'an extracurricular activity as a systematic
effort to internalize Qur'anic character values among Generation Alpha at MA Al-
Falah Wuluhan, Jember. Using a qualitative case study approach, data were collected
through in-depth interviews, participant observation, and documentation, then
analyzed inductively using the Miles,Huberman, and Saldaria model.The results show
that MA Al-Falah synchronizes tahfidz methods through a Digital-Visual Tahfidz
Framework that includes audio-visual integration, gamified murojaah (recitation),
and visual tadabbur (recitation). These findings demonstrate that technology
functions as a cognitive scaffold that strengthens memorization retention while
training students' deep focus amidst the distractions of instant content. The values of
shiddiq (honesty), amanah (trustworthiness), and sabar (patience) are internalized as
"ethical software" (mental firewalls) that fortify students against cyber anomie,
cyberbullying, and instant behavior. Furthermore, a synergistic ecosystem is created
through the role of parents as "Guardians of Muruwwah" who align values at the
madrasah and at home.This research concludes that memorizing the Quran in the
digital era is not merely a cognitive activity, but rather an adaptive social
engineering strategy. This model offers a prototype for future character education
that reconciles intellectual-technological needs with existential-spiritual strengths.
Through this approach, Generation Alpha can grow into individuals who are both
high-tech and high-touch, digitally adept while maintaining a strong spiritual anchor.
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Introduction
Generasi Alpha, yaitu anak-anak yang lahir antara tahun 2010 hingga 2025, tumbuh
besar di zaman yang sangat bergantung pada teknologi. Hal ini membuat mereka

menghadapi tantangan moral yang jauh lebih rumit dibandingkan generasi orang tua atau
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kakak mereka (Anderson et al., 2024; Jha, 2020; Rolando et al., 2024). Sebagai generasi
yang sejak lahir sudah mengenal internet, mereka bisa mendapatkan informasi apa pun
dengan sangat mudah. Namun, di balik kemudahan itu, ada risiko besar seperti mulai
lunturnya nilai-nilai sopan santun dan rusaknya moral akibat pengaruh buruk dari dunia
maya (Ong, 2019; Ramzy et al., 2021; Rolando et al., 2024; Saidek et al., 2022; Wiyani,
2019).

Fakta sosial menunjukkan bahwa banyaknya informasi yang tidak tersaring bisa
membuat anak-anak kehilangan jati diri, terutama dari sisi spiritual (Ong, 2019; Ramzy et
al., 2021; Rolando et al., 2024; Saidek et al., 2022; Wiyani, 2019). Kondisi ini memberikan
tekanan bagi sekolah dan orang tua untuk lebih waspada. Mereka dituntut untuk
menciptakan cara atau aturan yang bisa membentengi anak-anak agar tidak tersesat
dalam pergaulan bebas di dunia siber. Tanpa pengawasan yang tepat, anak-anak bisa
mengalami "anomi" atau kondisi di mana mereka tidak lagi peduli pada aturan dan nilai-
nilai sosial yang berlaku di masyarakat.

Sebagai langkah penyelamatan, pendidikan karakter hadir bukan hanya sebagai
pelajaran di kelas, tetapi sebagai strategi penting untuk membentuk perilaku anak.
Tujuannya adalah agar kemajuan kecerdasan mereka di bidang teknologi tetap sejalan
dengan nilai-nilai agama dan etika (Dasopang et al.,, 2022; Muhammad et al., 2022).
Dengan pendidikan karakter yang kuat, diharapkan Generasi Alpha tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan iman yang kokoh dalam
menjalani kehidupan di era digital.

Lembaga pendidikan formal kini memikul tanggung jawab besar untuk menghadirkan
ruang pembentukan karakter yang tidak hanya kokoh secara nilai, tetapi juga adaptif
terhadap perubahan zaman. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah melalui
program ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an. Saat ini, program tersebut telah melampaui
batas aktivitas kognitif menghafal teks suci semata; ia telah berevolusi menjadi norma
kolektif dan simbol identitas bagi masyarakat Muslim modern untuk menginternalisasi
nilai-nilai Qur’ani secara mendalam (Fikri, 2023; Sari & Abidin, 2023; Suparta, 2020;
Watini & Jamuin, 2023). Melalui pendekatan ini, sekolah berupaya membangun fondasi
spiritual yang relevan dengan tantangan kehidupan kontemporer.

Dalam praktiknya, nilai-nilai seperti kejujuran (shiddiq), tanggung jawab (amanah),
kedisiplinan, serta adab diposisikan sebagai filter etis yang vital bagi Generasi Alpha.

Nilai-nilai tersebut menjadi benteng saat mereka berinteraksi dengan ekosistem digital
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yang cenderung liberal dan serba instan, sehingga mereka tetap mampu menjaga
integritas diri (Asildo et al.,, 2022; Fuadi & Suyatno, 2020; Hasyim & Najibah, 2022;
Rizkiyah, 2023; Wibowo et al.,, 2023). Langkah ini merupakan upaya sosiologis untuk
menyeimbangkan sisi hibrida kehidupan anak antara dunia digital yang kompetitif dan
dunia spiritual yang menenangkan guna menciptakan ketahanan mental yang tangguh
dalam menghadapi ketidakpastian masa depan.

Tantangan signifikan muncul ketika metodologi tradisional dalam menghafal Al-

Qur’an berhadapan dengan karakteristik unik Generasi Alpha yang cenderung visual,
kritis, dan sangat bergantung pada ekosistem digital. Upaya internalisasi nilai diprediksi
akan kehilangan efektivitasnya jika tetap dipertahankan dalam pola komunikasi satu arah
atau bersifat doktriner (Choeroni et al., 2021; Wicagsono, 2022; Widyawati & Nurhayati,
2023). Ketidaksesuaian antara gaya belajar anak zaman sekarang dengan cara mengajar
lama sering kali menciptakan hambatan dalam penyerapan karakter moral, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih relevan dan komunikatif untuk menjangkau dunia
mereka.
Di sinilah letak kebaruan (novelty) yang membedakan kajian ini dari literatur terdahulu.
Mayoritas penelitian sebelumnya masih tertuju pada Generasi Z atau milenial dengan
menggunakan sudut pandang pedagogi konvensional. Sebaliknya, penelitian ini secara
eksplisit menyasar Generasi Alpha, sebuah kelompok yang memiliki profil psikologis dan
sosiologis sangat spesifik akibat kondisi hyper-connectedness atau keterhubungan
internet sejak lahir (Farida et al., 2021; Ma'rifah et al., 2023; Sangadah & lsmail, 2020).
Fokus pada keterkaitan antara program tahfidz, penguatan karakter, dan keunikan Gen
Alpha ini memberikan kontribusi empiris baru yang memperkaya dimensi literatur
pendidikan Al-Qur’an di era digital.

Poin kebaruan kedua dalam penelitian ini terletak pada pergeseran fokus, di mana
hafalan Al-Qur’an tidak lagi sekadar dipandang sebagai capaian kuantitas atau jumlah juz
yang dikuasai. Sebaliknya, kajian ini menitikberatkan pada mekanisme internalisasi nilai-
nilai luhur di tengah hantaman budaya digital yang masif (Bakar, 2022; Nofhendri &
Fadhlurrahman, 2024; Rahmawati, 2016). Di saat mayoritas literatur cenderung
memisahkan antara ranah pendidikan agama dan literasi digital, artikel ini mencoba
menjembatani keduanya dengan memotret bagaimana prinsip-prinsip Qur’ani
diintegrasikan secara nyata sebagai penyaring (filter) etis bagi anak-anak yang tumbuh

dalam kepungan ekosistem kecerdasan buatan serta media sosial.




Q

Ta'limDiniyah: Journal of Islamic Education Studies
ISSN: 2746-7600]| EISSN: 2746-4342
Vol. 6, No. 1, April 2026

Melalui perspektif tersebut, penelitian ini menawarkan kerangka implementasi
program Tahfidz yang lebih kontekstual dan responsif terhadap dinamika zaman.
Pendekatan ini mengisi kekosongan dalam studi-studi kependidikan Islam sebelumnya
yang belum banyak mengeksplorasi secara mendalam tentang bagaimana nilai
transendental dapat tetap relevan bagi generasi yang terpapar teknologi secara intens.
Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
maupun praktis dalam merumuskan strategi pendidikan agama yang mampu menjaga
integritas moral peserta didik di tengah percepatan teknologi informasi yang serba
bebas.

Artikel ini bertujuan untuk membedah secara mendalam bagaimana implementasi
ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an dijalankan sebagai upaya sistematis dalam
menginternalisasi nilai karakter Qur’ani pada Generasi Alpha di MA Al-Falah Wuluhan
Jember. Analisis difokuskan pada sinkronisasi antara metode pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik, kendala sosiokultural di era digital, serta dampak nyata
terhadap pembentukan kepribadian siswa. Melalui pemahaman yang komprehensif,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan model pendidikan karakter yang adaptif namun tetap memiliki kedalaman

spiritual yang fundamental di masa depan.

Methods

Guna membedah secara komprehensif mekanisme internalisasi nilai-nilai Qur’ani
pada Generasi Alpha di MA Al-Falah Wuluhan Jember, penelitian ini menggunakan desain
studi kasus melalui pendekatan kualitatif (Sugiono, 2020). Dalam proses ini, peneliti
berperan sebagai instrumen kunci (human instrument) untuk menghimpun data
langsung dari sumbernya, mulai dari dialog mendalam bersama kepala madrasah dan
pembina tahfidz hingga interaksi dengan para siswa. Selain itu, peneliti melakukan
penelusuran terhadap kurikulum dan rekam jejak hafalan guna memperoleh gambaran
utuh mengenai perkembangan karakter santri. Teknik pengumpulan data dilakukan
secara integratif, memadukan observasi partisipatif pada rutinitas harian, wawancara
semiterstruktur untuk menggali perspektif subjek, serta studi dokumentasi sebagai basis
validasi empiris dalam konteks pendidikan di era digital (Rizal, Qiptiyah, & Arifin, 2025).

Proses pengolahan informasi mengikuti logika induktif yang mengacu pada model

Miles, Huberman, dan Saldana, yang mencakup tahapan kondensasi data, penyajian
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narasi secara deskriptif, hingga penarikan simpulan yang berdasar (Said & Rizal, 2025).
Untuk menjaga reliabilitas dan keabsahan temuan, dilakukan prosedur verifikasi melalui
teknik triangulasi. Hal ini mencakup pengecekan silang, baik dari sisi keberagaman
sumber data maupun variasi metode pengumpulan yang diterapkan (Syifa & Rizal, 2025).
Melalui rangkaian metodologi yang ketat ini, penelitian diharapkan mampu menyajikan
potret yang akurat mengenai bagaimana nilai-nilai transendental tetap dipertahankan di

tengah arus teknologi.

Result and Discussion

Sinkronisasi Metode Tahfidz dengan Karakteristik Generasi Alpha

MA Al-Falah Wuluhan melakukan terobosan dengan mendekonstruksi pola hafalan
tradisional yang repetitif menuju pendekatan yang lebih dinamis. Transformasi ini
sejalan dengan teori pembelajaran multimodal yang mengintegrasikan metode talaqqi,
kitabah, dan muraja’ah dengan dukungan teknologi digital (Sarwi et al., 2024; Susanto et
al., 2023; Wafi et al., 2023). Integrasi ini terbukti secara empiris mampu memperkuat
retensi hafalan sekaligus memperpanjang daya ingat siswa. Melalui peralihan ke arah
desain pembelajaran yang interaktif, elemen visual dan kuis berbasis grafis tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai solusi strategis untuk mengeliminasi
kejenuhan yang sering menjadi hambatan utama dalam pendidikan tahfidz konvensional
(Wafi et al.,, 2023).

Implementasi Digital-Visual Tahfidz Framework di lembaga ini merupakan bentuk
adaptasi nyata terhadap profil kognitif Generasi Alpha. Sebagai digital natives, mereka
memiliki karakteristik unik berupa kemampuan pemrosesan informasi visual yang sangat
cepat meskipun memiliki rentang perhatian yang terbatas (Khumairah et al.,, 2022;
Senubekti & lslam, 2021). Dengan menyediakan sistem yang menawarkan interaktivitas
tinggi dan umpan balik seketika, MA Al-Falah berhasil menyelaraskan disiplin menghafal
Al-Qur'an dengan cara kerja otak Generasi Alpha. Langkah ini membuktikan bahwa
inovasi teknologi dapat menjadi jembatan yang efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai
spiritual tradisional ke dalam ekosistem kehidupan modern mereka (Wildan & Rizal,
2025).

Sinkronisasi tersebut bekerja pada tiga level kognitif: pertama, Level Sensorik
(Audio-Visual Integration). Alih-alih hanya menggunakan mushaf cetak, siswa didorong

menggunakan aplikasi seperti Quran Pro atau Ayat yang memungkinkan mereka melihat




Q

Ta'limDiniyah: Journal of Islamic Education Studies
ISSN: 2746-7600]| EISSN: 2746-4342
Vol. 6, No. 1, April 2026

visualisasi gelombang suara dan perpindahan warna pada hukum tajwid. Bagi Generasi
Alpha, stimulasi visual ini mempercepat pembentukan photographic memory terhadap
letak ayat, yang merupakan kunci dalam kekuatan hafalan (Ackermann, 2015; Khumairah
et al., 2022; Susanto et al., 2023).

Kedua, lLevel Kognitif (Gamifikasi Murojaah) Pembina mengadaptasi elemen
gamifikasi dalam evaluasi hafalan. Penggunaan kuis interaktif berbasis digital atau
kompetisi berjenjang antar-kelompok menciptakan ekosistem belajar yang menantang.
Hal ini selaras dengan sifat Generasi Alpha yang kompetitif dan terbiasa dengan sistem
reward pada dunia gaming (Larasati & Wati, 2024; Sarwi et al., 2024; Wafi et al., 2023).

Ketiga, Level Afektif (Contextual Understanding) Novelty yang ditemukan adalah
penggunaan metode "Tadabbur Visual". Sebelum menghafal, siswa diberikan tayangan
video pendek atau infografis mengenai latar belakang (Asbabun Nuzul) sebuah ayat.
Pendekatan ini menjawab nalar kritis Generasi Alpha yang tidak puas dengan sekadar
hafalan tekstual, melainkan menuntut relevansi logis antara ayat yang dihafal dengan
realitas kehidupan mereka (Khumairah et al., 2022; Larasati & Wati, 2024; Wafi et al,,
2023; Wahid et al., 2022).

Secara teoretis, sinkronisasi ini merupakan upaya hibriditas pedagogi. Peneliti
melihat bahwa MA Al-Falah berhasil mematahkan stigma bahwa menghafal Al-Qur'an
adalah aktivitas yang "kuno". Dengan mengintegrasikan teknologi, lembaga ini melakukan
rebranding terhadap citra penghafal Al-Qur'an menjadi sosok yang modern namun tetap
religious (Ackermann, 2015; Khumairah et al., 2022; Susanto et al., 2023).

Ketajaman analisis ini terletak pada temuan bahwa teknologi di sini berfungsi
sebagai Cognitive Scaffold (perancah kognitif). Jika pada generasi sebelumnya menghafal
dilakukan dengan isolasi diri dari gangguan luar, pada Generasi Alpha di MA Al-Falah,
mereka dilatih untuk menghafal justru di dalam ekosistem digital mereka sendiri. Hal ini
menciptakan ketahanan mental di mana mereka mampu menjaga fokus di tengah
bisingnya arus informasi. Sinkronisasi ini bukan hanya tentang mempermudah hafalan,
tetapi tentang bagaimana Al-Qur’an diinstalasi sebagai "sistem operasi" utama dalam
pikiran anak yang tumbuh dalam algoritma kecerdasan buatan (Qiptiyah, 2025a). Dengan
demikian, metode ini memastikan bahwa identitas Qur’ani mereka tidak tergerus oleh
identitas digital, melainkan keduanya saling memperkuat dalam harmoni yang adaptif.

Internalisasi Nilai Karakter Qur’ani sebagai Filter Etis
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penanaman nilai-nilai Qur’ani di MA Al-
Falah Wuluhan tidak lagi berhenti pada hafalan di lisan saja, melainkan sudah menjadi
"rem internal" bagi perilaku Generasi Alpha. Di tengah dunia digital yang serba bebas
dan tanpa saringan, nilai-nilai Al-Qur’an diposisikan sebagai "perangkat lunak etis" yang
ditanamkan melalui tiga prinsip utama: Shiddiq (kejujuran), Amanah (tanggung jawab),
dan Sabar. Ketiga nilai ini menjadi kompas moral yang menuntun siswa saat berselancar
di dunia maya. Dengan bekal ini, karakter religius mereka tetap kuat dan tidak mudah
goyah oleh pengaruh negatif budaya internet yang serba instan (Qiptiyah, 2025b).

Hal ini membuktikan bahwa program tahfidz modern berhasil menciptakan generasi
yang memiliki "jangkar spiritual". Artinya, meskipun mereka adalah warga digital yang
aktif dan mahir teknologi, mereka tidak kehilangan jati diri dan tetap memiliki pegangan
nilai yang kokoh (Nofhendri & Fadhlurrahman, 2024; Romadhan & Purwandari, 2020).
Kesimpulannya, menghafal Al-Qur’an di masa sekarang bukan sekadar kegiatan ibadah
ritual, melainkan cara ampuh untuk membekali generasi masa depan agar tetap
berakhlak mulia di tengah kemajuan teknologi yang sangat cepat.

Transformasi Nilai Shiddig menjadi Integritas Digital: Dalam proses tahfidz,
kejujuran (shiddiq) diuji secara radikal saat siswa melakukan setoran hafalan secara
mandiri atau melalui rekaman audio/video. Peneliti menemukan adanya internalisasi
kesadaran muragabah (merasa diawasi Tuhan) yang melampaui pengawasan guru (Rizal,
Qiptiyah, & Husairi, 2025). Nilai ini kemudian teramplifikasi menjadi integritas dalam
bermedia sosial; siswa cenderung lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi
(tabayyun) dan menghindari plagiasi serta kebohongan digital (hoax) (Federika et al.,
2022; Nursikin, 2022; Solechan & Aulia, 2023).

Nilai Amanah sebagai Tanggung Jawab Konten: Generasi Alpha di MA Al-Falah
didoktrin bahwa panca indera, termasuk jempol yang berinteraksi dengan layar, adalah
amanah yang akan dimintai pertanggungjawaban. Internalisasi ini menciptakan perilaku
self-censorship. Data menunjukkan siswa yang aktif dalam ekstrakurikuler tahfidz
memiliki kecenderungan lebih rendah untuk terlibat dalam cyberbullying atau mengakses
konten negatif, karena mereka memandang durasi waktu yang dimiliki adalah amanah
yang harus dialokasikan untuk memelihara hafalan (Nasution & Khairuddin, 2023;
Sulastini & Zamili, 2019; Zulkifli & Wirdanengsih, 2020).

[nternalisasi Nilai Sabar terhadap Budaya Instan: Budaya digital menawarkan

pemuasan instan (instant gratification), sementara tahfidz adalah proses linear yang
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melelahkan. Peneliti melihat adanya kontradiksi yang menarik: proses menghafal yang
berulang-ulang justru menjadi antitesis terhadap budaya instan. Siswa terlatih untuk
memiliki delayed gratification, yakni kemampuan menunda kesenangan demi tujuan
jangka panjang. Hal ini membangun resiliensi mental yang kuat, sehingga mereka tidak
mudah mengalami stres atau kecemasan digital (FOMO - Fear of Missing Out)
(Nofhendri & Fadhlurrahman, 2024; Nursikin, 2022; Zulkifli & Wirdanengsih, 2020).

Secara sosiologis, fenomena ini merupakan proses objektivasi nilai, di mana Al-
Qur'an tidak lagi dipandang sebagai teks statis, melainkan sebagai "filter aktif" dalam
memproses realitas kehidupan. Ketajaman analisis ini terletak pada temuan bahwa
internalisasi nilai-nilai Qur’ani berfungsi sebagai social engineering (rekayasa sosial)
yang bersifat preventif. Dengan kata lain, nilai tersebut menjadi benteng otomatis yang
menyaring pengaruh luar sebelum menjadi perilaku, sehingga mampu mencegah
degradasi moral secara sistematis sejak dini (Nursikin, 2022; Samad et al., 2023;
Solechan & Aulia, 2023).

Berbeda dengan literasi digital konvensional yang hanya mengandalkan aspek logika
dan kognitif, internalisasi nilai Qur’ani di MA Al-Falah menyentuh dimensi spiritual-
emosional yang lebih fundamental. Peneliti berargumen bahwa nilai karakter Qur’ani
pada Generasi Alpha berfungsi layaknya firewall dalam sistem komputer. Nilai ini
mampu mendeteksi serta menolak "virus" degradasi moral secara otomatis sebelum
sempat merusak sistem kepribadian siswa. Melalui pendekatan ini, karakter anak tidak
hanya dibangun secara intelektual, tetapi juga dibentengi dengan ketahanan spiritual
yang mendalam.

Pembentukan karakter tersebut menghasilkan profil Generasi Alpha yang unik,
mereka tetap menjadi warga digital yang aktif dan cakap teknologi, namun memiliki
jangkar spiritual yang kuat. Keberadaan jangkar ini menjaga mereka agar tidak
terombang-ambing oleh arus liberalisme informasi yang tidak terbatas. Program Tahfidz
di era modern bukan sekadar aktivitas menghafal teks suci, melainkan sebuah strategi
bertahan hidup (survival strategy) secara moral bagi generasi yang lahir dan tumbuh di
puncak kemajuan teknologi.

Kendala Sosiokultural dan Dampak Nyata terhadap Kepribadian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Tahfidzul Qur’an di MA Al-Falah
Wuluhan beroperasi di tengah tarikan antara tradisi spiritual dan arus budaya digital.

Peneliti menemukan bahwa hambatan terbesar bagi siswa bukanlah pada kemampuan
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berpikir mereka, melainkan pada terpecahnya fokus akibat gangguan terus-menerus dari
dunia digital. Namun, tantangan ini justru melahirkan model ketahanan (resiliensi) baru
yang terangkum dalam tiga temuan utama: Pertama, Tekno-Spiritualisme, yaitu cara
siswa memanfaatkan teknologi untuk mendukung ibadah; kedua, Transformasi
Kepribadian, di mana siswa belajar membangun fokus yang mendalam; dan ketiga,
Sinergi Ekosistem, yaitu terciptanya kerjasama yang kuat antara sekolah dan keluarga
dalam menjaga nilai-nilai siswa.

Alih-alih menerapkan pelarangan teknologi secara kaku, MA Al-Falah Wuluhan
merespons fenomena kecanduan layar (screen addiction) melalui strategi integrasi yang
lebih fungsional. Institusi ini mengembangkan ekosistem unik dengan merekonstruksi
fungsi media sosial, seperti WhatsApp dan Instagram, menjadi ruang pemantauan
kualitas hafalan atau murojaah. Dalam dinamika ini, ditemukan sebuah fenomena yang
disebut sebagai "akuntabilitas digital"; di mana para siswa merasakan adanya tanggung
jawab moral untuk membagikan progres hafalan mereka di dalam grup komunitas digital
mereka.

Kondisi ini menunjukkan sebuah pergeseran menarik, di mana tekanan teman
sebaya (peer pressure) di ruang siber yang biasanya bersifat negatif, justru berhasil
dikonversi menjadi stimulan spiritual yang konstruktif. Temuan ini menegaskan bahwa
keberadaan teknologi tidak selamanya menjadi distraksi atau penghambat dalam
pendidikan agama. Sebaliknya, jika dikelola dengan pendekatan yang tepat, perangkat
digital dapat bertransformasi menjadi sarana pendukung ibadah yang efektif, sekaligus
memperkuat komitmen religiusitas siswa di era modern (Ackermann, 2015; Khumairah et
al., 2022; Nofhendri & Fadhlurrahman, 2024; Sholehuddin et al., 2023).

Paparan masif terhadap konten video berdurasi pendek dan arus informasi instan
secara tidak langsung telah mengikis daya konsentrasi Generasi Alpha, yang cenderung
memiliki rentang perhatian (attention span) yang singkat. Dalam konteks ini, kegiatan
menghafal Al-Qur’an (tahfidz) muncul sebagai instrumen korektif yang melatih otak
siswa untuk kembali melakukan kerja mendalam atau deep work (Hikmah et al., 2022;
Khumairah et al., 2022; Nursikin, 2022). Temuan di lapangan mengindikasikan adanya
korelasi positif antara intensitas menghafal dengan kemampuan siswa dalam memitigasi
distraksi digital, seperti dorongan impulsif untuk mengecek notifikasi ponsel.

Efek dari latihan fokus yang konsisten ini tidak hanya terbatas pada keberhasilan

menjaga hafalan ayat, melainkan juga berimplikasi pada peningkatan ketelitian dan
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konsentrasi mereka saat mendalami disiplin ilmu umum lainnya. Dengan kata lain,
tahfidz berperan sebagai "senam otak" yang mengembalikan ketajaman berpikir siswa di
tengah budaya digital yang serba instan, sekaligus memperkuat ketahanan mental
mereka dalam menghadapi kompleksitas akademik secara menyeluruh.

Temuan empiris di lapangan mengonfirmasi bahwa ketekunan dalam menghafal Al-
Qur’an berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi siswa pada disiplin ilmu umum
lainnya. Terdapat keterkaitan yang signifikan antara aktivitas menghafal dengan
penguatan kemampuan pengendalian diri (impulse control). Dalam hal ini, siswa
menunjukkan kapasitas yang lebih tinggi dalam memitigasi godaan notifikasi perangkat
digital demi menuntaskan target hafalan mereka. Fenomena ini membuktikan bahwa
disiplin mental yang dilatih melalui tahfidz secara otomatis membentuk daya tahan
terhadap distraksi eksternal, yang kemudian menjadi modal penting dalam menunjang
keberhasilan akademik secara menyeluruh.

Di sisi lain, keberhasilan internalisasi nilai karakter sangat bergantung pada sinergi
ekosistem antara lingkungan sekolah dan keluarga. Masalah karakter sering kali
bersumber dari adanya diskoneksi perilaku, di mana siswa bersikap disiplin di madrasah
namun kehilangan kendali aturan saat berada di rumah. Penelitian ini mengungkap
bahwa nilai-nilai Qur’ani akan terinternalisasi lebih kokoh apabila orang tua
memposisikan diri sebagai penjaga muruwwah (kehormatan diri) bagi anak. Ketika
rumah dan madrasah bergerak selaras, tantangan dari ruang digital tidak lagi menjadi
ancaman bagi moralitas, melainkan bertransformasi menjadi ruang praktik nilai-nilai
Qur’ani secara konsisten (Arpinal et al., 2023; Samad et al., 2023; Sholehuddin et al.,
2023). Dalam kerangka sinergi ini, lingkungan rumah berperan sebagai "laboratorium
sosial" yang menguji dan memperkuat etika digital serta pembiasaan positif yang telah
diajarkan di sekolah.

Melalui kerjasama ini, tidak ada lagi perbedaan antara aturan di madrasah dan di
rumah. Rumah tidak lagi menjadi tempat "pelampiasan" di mana anak bebas bermain
gadget sesuka hati, melainkan menjadi tempat yang nyaman bagi mereka untuk
mempraktikkan kebiasaan baik secara konsisten. Dengan kata lain, sekolah dan rumah
akhirnya berjalan seirama dalam menjaga identitas dan akhlak anak.

Analisis ini menunjukkan bahwa menghafal Al-Qur'an adalah cara Generasi Alpha
"melawan" arus dangkal dunia digital. Hasilnya bukan sekadar hafalan, melainkan

ketahanan jiwa dan spiritual. Di saat dunia digital sering membuat mental anak menjadi
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rapuh, nilai-nilai Qur’ani justru memberikan pegangan yang kuat. Mereka tetap jago
teknologi, namun punya hati dan perasaan sehingga tidak hidup seperti "robot" yang
kehilangan arah. Inilah fungsi tahfidz sebagai penyeimbang mental. Model pendidikan di
MA Al-Falah ini bisa menjadi contoh bagaimana teknologi dan agama berjalan beriringan,
memastikan anak-anak kita tumbuh pintar secara digital namun tetap memiliki etika yang

tinggi.

Conclusion
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Tahfidzul Qur’an di MA Al-Falah

Wuluhan bukan sekadar kegiatan menghafal teks suci, melainkan sebuah strategi
rekayasa sosial yang adaptif bagi Generasi Alpha. Melalui pendekatan Digital-Visual
Tahfidz Framework, lembaga ini berhasil mematahkan stigma bahwa pendidikan
tradisional bertentangan dengan teknologi. Integrasi perangkat digital justru menjadi
perancah kognitif (cognitive scaffold) yang memperkuat retensi hafalan sekaligus
melatih kembali kemampuan fokus mendalam (deep work) siswa di tengah gempuran
konten instan yang memecah konsentrasi.

Lebih jauh, internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam program ini terbukti berfungsi
sebagai perangkat lunak etis atau firewall mental bagi siswa. Nilai shiddig, amanah, dan
sabar tidak lagi dipahami secara teoretis, tetapi menjadi navigasi moral saat siswa
berinteraksi di dunia siber. Keberhasilan ini disempurnakan oleh sinergi antara sekolah
dan orang tua sebagai "Penjaga Muruwwah," yang memastikan rumah tetap menjadi
laboratorium penguatan karakter yang selaras dengan madrasah. Pada akhirnya, model
ini menawarkan prototipe pendidikan masa depan yang mampu mencetak Generasi
Alpha dengan profil high-tech sekaligus high-touch pintar secara digital, namun memiliki

jangkar spiritual yang kokoh.
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